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    BAB I

PENDAHULUAN

A. Konteks Penelitian  
Pembangunan suatu bangsa dapat dilakukan dengan berbagai cara, di antaranya adalah dengan pemberdayaan masyarakat. di mana masyarakat merupakan objek sekaligus menjadi subjek dari sebuah pembangunan. Pembangunan yang dilakukan dengan cara memberdayakan masyarakat tidak hanya milik kaum laki-laki saja, tetapi juga kaum perempuan dapat  ikut andil di dalam proses tersebut. Ini dibuktikan dengan kajian gender yang dewasa ini semakin sering diperbincangkan karena melibatkan dua jenis manusia yaitu laki-laki dan perempuan. 
Menurut Novian (2010) pemberdayaan perempuan adalah upaya pemampuan perempuan untuk memperoleh akses dan kontrol terhadap sumber daya, ekonomi, politik, sosial, budaya, agar perempuan dapat mengatur diri dan meningkatkan rasa percaya diri untuk mampu berperan dan berpartisipasi aktif dalam memecahkan masalah, sehingga mampu membangun kemampuan dan konsep diri. Pemberdayaan perempuan merupakan sebuah proses sekaligus tujuan. Sebagai proses, pemberdayaan adalah kegiatan memperkuat kekuasaan dan keberdayaan kelompok lemah dalam masyarakat. Sebagai tujuan, maka pemberdayaan merujuk pada keadaan atau hasil yang ingin dicapai oleh perubahan sosial, yaitu masyarakat menjadi berdaya.
Secara konstitusional, Indonesia memberikan angin segar pada program pemberdayaan perempuan. Eksistensi perempuan dalam konteks pembangunan baik pada sektor pendidikan, kemasyarakatan, maupun ketenagakerjaan cukup signifikan. Jumlah perempuan yang cukup dominan mengungguli laki-laki, merupakan potensi yang harus diperhatikan dan diperhitungkan dalam penentuan 
kebijakan pembangunan nasional. Dengan demikian, pembangunan yang menyeluruh, mensyaratkan perempuan ikut serta secara maksimal dalam setiap aktivitas pembangunan tanpa mengurangi peranannya dalam keluarga.
Hubungannya dengan hal tersebut, idealnya perempuan mempunyai hak dan  kewajiban, serta kesempatan yang sama dengan laki laki dalam memanfaatkan, mengembangkan, dan menguasai IPTEK serta kemampuan manajemen. Oleh karena itu, penciptaan iklim sosial budaya yang mendukung pemberdayaan perempuan lewat pengetahuan, keahlian, keterampilan dengan tetap memperhatikan kodrat serta harkat dan martabat kaum perempuan perlu ditumbuhkembangkan.
Konsep pemberdayaan dalam PLS  di Indonesia pertama kali dikembangkan oleh (Kindervatter), ia memandang bahwa pemberdayaan sebagai proses pemberian kekuatan atau daya dalam bentuk pendidikan yang bertujuan membangkitkan kesadaran, pengertian, dan kepekaan warga belajar terhadap perkembangan sosial, ekonomi, politik, sehingga pada akhirnya memiliki kemampuan untuk memperbaiki dan meningkatkan kedudukannya dalam masyarakat. PLS di antaranya adalah (pendidikan kecakapan hidup, pendidikan anak usia dini, pendidikan kepemudaan, pendidikan pemberdayaan perempuan, pendidikan keaksaraan, pendidikan keterampilan dan pelatihan kerja, pendidikan kesetaraan, serta pendidikan lain) yang ditujukan untuk mengembangkan kemampuan warga belajar.

Pemberdayaan perempuan melalui pendidikan nonformal salah satunya adalah pemberian keterampilan. Keterampilan dapat bermacam jenisnya seperti  pembuatan ikan kering, pembuatan kue, pembuatan krupuk serta menjahit pakaian dan aksesoris rumah sehingga dapat membuat perempuan dapat berdaya dalam artian mandiri. Menurut Kindervetter (Anwar, 2007) pemberdayaan dalam konteks masyarakat adalah kemampuan individu mempunyai senyawa dengan individu-individu yang lain dalam masyarakat untuk membangun keberdayaan masyarakat yang bersangkutan.
Dalam hal pemberdayaan perempuan, PLS berperan aktif dalam pelaksanaanya. Salah satunya adalah program yang terdapat di lembaga R. A. Kartini terdapat pemberdayaan perempuan yang bergerak pada bidang keterampilan daur ulang plastik yang mana masing-masing beranggotakan perempuan. Kondisi dan situasi  perempuan  pada daerah Kelurahan Pekkabata ini memang pada dasarnya  merupakan lembaga yang berbentuk suatu kegiatan keterampilan. Perempuan pun saling ikut-ikutan pada awalnya mereka saling ajak-mengajak dan kemudian tertarik dalam proses daur ulang plastik. 

Salah satu  Lembaga (R.A Kartini) mempunyai aktivitas utama adalah pemberdayaan melalui daur ulang plastik,  pada program pemberdayaan perempuan. Lembaga R.A Kartini adalah salah satu lembaga pemberdayaan yang beranggotakan perempuan mampu melakukan kerajinan dengan mendaur ulang plastik sisa-sisa sampah plastik sebagai bentuk upaya dalam pemeliharan lingkungan di daerah tersebut maupun sebagai bahan kemandirian dalam kebutuhannya.
Berdasarkan hasil pengamatan awal yang dilakukan peneliti adalah meninjau aktivitas yang dilakukan kelompok di Lembaga R.A Kartini ini merupakan program  pemberdayaan perempuan dengan mendaur ulang plastik menjadi kerajinan tangan dan keterampilan, dengan menggunakan peralatan dan bahan pendaur dapat dilihat bahwa pemberdayaan perempuan ini tergolong juga membantu kemandiriannya dan berpeluang sebagai tatanan usaha keluarga,  salah satunya yaitu pemberdayaan perempuan melalui daur ulang plastik . Di kelompok ini, peneliti melihat ada sebagian perempuan yang ikut memiliki motivasi yang tinggi dalam mengikuti proses pemberdayaan di Lembaga R.A Kartini ini artinya, mereka memiliki dorongan dasar yang menggerakkannya dalam bertingkah laku. Tetapi ada juga di antaranya yang malas-malasan, ini terlihat dari adanya warga belajar yang hanya jarang melakukan secara maksimal  dalam  mengikuti kegiatan pemberdayaan yang dilaksanakan. 

Kondisi yang seharusnya terjadi pada kegiatan pemberdayaan khususnya pemberdayaan perempuan yaitu sarana dan prasarana yang memadai, sehingga dalam kegiataannya dapat berjalan maksimal, artinya perempuan nantinya memiliki motivasi yang tinggi agar mampu dan mendapat keterampilan dasar dalam pembuatan daur ulang plastik sehingga memiliki keinginan atau berupaya mencapai tujuan kelompok secara bersama-sama.
Berdasarkan uraian di atas, maka peneliti tertarik untuk mengkaji secara ilmiah mengenai Pemberdayaan Perempuan Melalui Kegiatan Daur Ulang Plastik di Lembaga R.A.Kartini Kelurahan Pekkabata Kabupaten Pinrang. 
B. Fokus Penelitian
Dengan merujuk pada latar belakang di atas, maka fokus penelitian yang diteliti dapat dirumuskan sebagai berikut: Bagaimanakah Pemberdayaan Perempuan Melalui Kegiatan Daur Ulang Plastik di Lembaga R.A.Kartini Kelurahan Pekkabata Kabupaten Pinrang? 

C. Tujuan Penelitian

Sehubungan dengan fokus penelitian di atas, maka tujuan pelaksanaan penelitian ini adalah: untuk mendeskripsikan Pemberdayaan Perempuan Melalui Kegiatan Daur Ulang Plastik di Lembaga R.A.Kartini Kelurahan Pekkabata Kabupaten Pinrang
D. Manfaat penelitian 

Hasil penelitian diharapkan dapat memberikan manfaat atau kontribusi sebagai berikut
1. Manfaat Teoritis

a. Bagi akademisi di  jurusan PLS dapat menambah wawasan ilmu pengetahuan dan pengembangan ilmu pendidikan luar sekolah khususnya dalam hal pemberdayaan perempuan.

b. Bagi peneliti selanjutnya, menjadi masukan dalam meneliti dan mengembangkan penelitian yang serupa.

2. Manfaat Praktis

a. Memberikan layanan Pamong dan tutor bagi pemberdayaan perempuan khusunya pada lembaga R.A Kartini Kelurahan Pekkabata Kabupaten Pinrang.
b. Bagi Lembaga  menjadi masukan dalam membelajarkan masyarakat.

c. Bagi masyarakat sebagai bentuk pembelajaran dan pelatihan melalui daur ulang plastik di Lembaga R.A kartini Kelurahan Pekkabata Kabupaten Pinrang.
BAB II
KAJIAN  PUSTAKA DAN KERANGKA PIKIR
A. Tinjauan Pustaka
1. Tinjauan Tentang Pemberdayaan

Konsep pemberdayaan erat kaiatannya dengan konsep mandiri, partisipasi, jaringan kerja dan keadilan. Berkenaan dengan fokus penelitian  untuk menyatukan persepsi maka diungkapkan mengenai pengertian pemberdayaan secara umum, konsep pemberdayaan pada umumnya dan dijelaskan pula upaya pemberdayaan  perempuan. 

a. Pengertian pemberdayaan perempuan

Aynun (Eprint, 2013) menjelaskan bahwa pemberdayaan sebenarnya sebuah proses yang dijalankan dengan kesadaran dan partisipasi penuh dari para pihak untuk meningkatkan kapasitas dan kapabalitas masyarakat sebagai sumber daya pembangunan agar mampu mengenali permasalahan yang dihadapi dalam mengembangkan dan menolong diri menuju keadaan yang lebih baik, mampu menggali dan memanfaatkan sumber daya yang tersedia untuk kepentingan diri dan kelompoknya, serta mampu mengeksistensikan diri secara jelas dengan mendapat manfaat  darinya. 

Menurut Bryant & White (1987) pemberdayaan berasal dari bahasa Inggris yakni empowerment, yang mempunyai makna dasar ‘pemberdayaan’ di mana ‘daya’ bermakna kekuatan (power). Pemberdayaan sebagai upaya menumbuhkan kekuasaan dan wewenang yang lebih besar kepada masyarakat miskin.
Pada masa sekarang, pemberdayaan telah menembus berbagai disiplin ilmu, sehingga banyak definisi pemberdayaan diberikan oleh para ahli sesuai dengan bidang ilmu yang dikajinya. 
Pranarka dan Moeljarto ( Sulistyanto, 2011) “konsep pemberdayaan didefinisikan, lebih mengacu pada konsep dasar terlalu umum, yaitu upaya menjadikan suasana kemanusiaan yang adil dan beradab menjadi semakin efektif secara struktural, baik di dalam kehidupan keluarga, masyarakat, negara, regional, internasional, maupun dalam bidang politik, ekonomi”. 

Menurut Kartasasmita (Sulistyanto, 2011) hal yang dapat dilakukan dalam  memberdayakan masyarakat, dapat dikaji dari tiga aspek, yaitu:

1) Membuat suasana menjadi memungkinkan untuk menumbuhkan potensi masyarakat (enabling). Pada dasarnya, setiap masyarakat memiliki potensi yang bisa ditumbuhkembangkan. Artinya, semua masyarakat memliki kemampuan atau kekuatan. Pemberdayaan diartikan sebagai upaya membangun kemampuan dengan memberikan dorongan dan motivasi dan membangkitkan kesadaran tentang potensi yang dimilikinya dan mengembangkannya. Akibat dari itu, kemampuan terpendam yang dimilki oleh masyarakat akan diketahui.
2) Memberikan kekuatan kepada potensi yang dimilki oleh masyarakat (emprowing). Langkah-langkah pemberian kekuatan yang bersifat lebih positif dan kondusif. Terdiri dari langkah-langkah nyata dan menyangkut penyediaan berbagai masukan serta membuka akses dalam berbagai masukan serta membuka akses dalam berbagai peluang yang dapat menyediakan masyarakat yang lebih berdaya. Dalam hal ini, pengadaan program khusus masyarakat kurang berdaya seperti pelatuhan, pendanaan, dan penyediaan lapangan kerja.
3) Pemberdayaan masyarakat dalam artian pemberian perlindungan dan pembelaan kepentingan masyarakat lemah dalam artian masyarakat yang lemah jangan samapai semakin lemah. Oleh karena itu, perlindungan dan keberpihakan kepada masyarakat adalah sifat mendasar dalam konsep pemberdayaan.
Pemberdayaan perempuan tidak dapat dilepaskan dari konsep umum pemberdayaan masyarakat. Untuk dapat memahami konsep pemberdayaan masyarakat perlu memahami coraknya. Beberapa corak pemberdayaan menurut Taruna (Sudarmanto, 2010)  yaitu (1) Human dignity, mengembangkan martabat, potensi, dan energi manusia; (2) Empowerment, memberdayakan baik perseorangan maupun kelompok; (3)   Partisipatoris, dan (4) Adil. Sedang filosofi pemberdayaan perempuan mencakup (1) menolong diri sendiri (mandiri), (2) senantiasa mencari dan menemukan solusi bersama, (3) ada pendampingan (secara teknis maupun praktis), (4) demokratis, dan (5) menyuburkan munculnya kepemimpinan lokal. 
Istilah pemeberdayaan dalam konteks masyarakat adalah kemampuan individu yang bersenyawa dengan individu lainnya dalam masyarakat untuk membangun keberdayaan masyarakat yang bersangkutan. Pemberdayaan sering diterjemahkan sebagai upaya memberikan kekuatan kepada orang lain atau kelompok yang lemah atau miskin agar mereka menyadari keadaan dirinya dan akhirnya mampu melakukan aksi untuk ke luar dari lingkaran kemisikinan tersebut.

Kartasasmita, (1997: 74) menjelaskan bahwa
memberdayakan masyarakat adalah upaya memperkuat unsur-unsur keberdayaan itu untuk meningkatkan harkat dan martabat lapisan masyarakat yang berdaya dalam kondisi tidak mampu dengan mengandalkan kekuatnnya sendiri sehingga dapat keluar dari perangkap kemiskinan dan keterbelakangan, atau proses memampukan dan memandirikan masyarakat.
Lebih lanjut, Spance dan Shepherd (Anwar, 2007: 78) menyatakan bahwa  “pemberdayan diri dan kelompok dapat menjadi lebih berdaya dengan mempelajari/pelatihan keterampilan hidup meningkatkan minat bakat”
Secara esensial, pemberdayaan memiliki dua ciri : pertama,sebagai refleksi kepentingan emansipatoris yang mendorong masyarakat berpartisipasi secara kolektif dalam pembangunan. Kedua pemberdayaan merupakan proses pelibatan diri individu atau masyarakat dalam proses pencerahan, penyadaran, dan pengorganisasian kolektif sehingga mereka dapat berpartisipasi.

Konsep pemberdayaan dalam wacana pembangunan masyarakat selalu dihubungkan dengan sikap mandiri dan  berpartisipasi dalam pembanguanan. Pada dasarnya, pemberdayaan diletakkan pada kekuatan tingkat individu dan sosial. Partisipasi merupakan komponen penting dalam membangkitkan kemandirian dan proses pemberdayaan. Sebaiknya orang-orang harus terlibat dalam proses tersebut sehingga dapat lebih memperhatikan hidupnya untuk memperoleh penghargaan diri dan pengetahuan untuk mengembangkan keahlian baru. Sehingga semakin banyak keterampilan yang dimiliki seseorang semakin baik pula kemampuan partisipasinya. 

Pemberdayaan diri merujuk kepada kemampuan mengidentifikasi alternatif-alternatif dari berbagai situasi, memilih alternatif terbaik sesuai nilai-nilai, prioritas dan komitmen yang berlaku. 
Selanjutnya, Sumodiningrat (1999: 16) memberikan batasan pemberdayaaan sebagai berikut :

Pemberdayaan bukan hanya meliputi penguatan individu anggota masyarakat, tetapi juga pranata-pranatanya. Menanamkan nilai-nilai budaya modern, seperti kerja keras, hemat, keterbukaan, sikap bertanggung jawab, pembaruan lembaga-lembaga sosial dan pengintegrasiannya ke dalam kegiatan pembangunan serta peranan masyarakat di dalamnya merupakan bagian dari upaya pemberdayaan.

Pada dasarnya, pemberdayaan masyarakat merupakan suatu proses di mana masyarakat (khususnya yang kurang memiliki akses ke pada sumber daya pembangunan) didorong untuk meningkatkan kemandirian dalam mengembangkan perikehidupan mereka. Pada hakikatnya, perempuan hanya berperan di dalam sektor domestik dalam rumah seperti (keluarga) seperti: mencuci, membersihkan rumah, menyapu, memasak, menyiapkan anak-anak ke sekolah, dan lain-lain. Peran tersebut tidak pernah lepas dari aktifitas mereka sehari-hari karena sudah menjadi keharusan di samping tidak ada lagi yang membantu di rumah.

Perempuan sebagai salah satu anggota keluarga, seperti juga anggota keluarga lainnya mempunyai tugas dan fungsi dalam mendukung keluarga. ironis sekarang masih ada anggota masyarakat yang menganggap tugas perempuan dalam keluarga adalah hanya melahirkan keturunan, mengasuh anak, melayani suami, dan mengurus rumah tangga. Dalam perkembangannya sekarang ternyata tugas atau peranan perempuan dalam kehidupan keluarga semakin berkembang lebih luas lagi. 
Perempuan saat ini tidak saja berkegiatan di dalam lingkup rumah tangga, tetapi banyak di antara bidang kehidupan di masyarakat membutuhkan sentuhan kehadiran perempuan di dalam penanganannya.  Adapun pengertian perempuan sendiri secara etimologis berasal dari kata empu yang berarti “tuan”, orang yang mahir atau berkuasa, kepala, hulu, yang paling besar. Subhan (2004) menyatakan perempuan berasal dari kata “empu’’ yang artinya dihargai. yang dimaksud perempuan adalah orang (manusia) yang mempunyai vagina, dapat menstruasi, hamil, melahirkan anak dan menyusui.
Perempuan yang dimaksud di sini adalah ibu rumah tangga ataupun yang belum berumah tangga tetapi mengikuti program pemberdayaan perempuan pada Lembaga R.A. Kartini Kelurahan Pekkabata Kabupaten Pinrang
Menurut Prasojo (Anggitawidyaningsih, 2012) terdapat empat strategi yang ditawarkan dalam memberdayakan masyarakat di tingkat kelurahan atau desa yaitu : (1) memberdayakan masyarakat dengan mensosialisaikan, (2) mendayagunakan mekanisme penyelenggaraan pembangunan/pemberdayaan masyarakat secara lebih aspiratif atau demokratis, efektif dan efisien, (3) mobilisasi sumber daya manusia seperti tenaga, pikiran, dan kemampuan sesuai profesionalismenya, dan (4) memaksimalkan peran pemerintah khususnya pemerintahan kelurahan atau desa dalam memfasilitasi dan mengatur agar penyelenggaraan pembangunan atau pemberdayaan masyarakat berjalan lancar. 
Hubeis, (2010: 125) mengartikan “pemberdayaan perempuan sebagai upaya memperbaiki status dan peran perempuan dalam pembangunan bangsa, sama halnya 
dengan kualitas peran dan kemandirian organisasi perempuan’’. Sedangkan (Pranarka, 1996) menyatakan bahwa pemberdayaan perempuan berarti  melibatkan proses pemberdayaan sosial dan politik yang tujuan jangka panjangnya untuk menyeimbangkan struktur kekuasaan dalam masyarakat dengan membuat tindakan negara lebih akuntabel, lebih kuat, dan membuat bisnis perusahaan yang lebih bertanggung jawab secara sosial.
Dari berbagai pendapat para ahli diatas dapat disimpulkan bahwa pemberdayaan perempuan adalah sebuah proses dan tujuan untuk berdaya dalam berbagai bidang kehidupan. Sebagai proses, serangkaian kegiatan untuk memperkuat keberdayaan kelompok masyarakat, sebagai tujuan pemberdayaan menunjuk kepada hasil yang ingin dicapai. 
b. Bentuk-bentuk pemberdayaan perempuan
pemberdayaan perempuan dalam upaya memenuhi kebutuhan spesifik perempuan dan upaya mencapai kesetaraan gender (Muttalib, 1993). Kriteria analisis yang digunakan dalam metode ini adalah (1) tingkat kesejahteraan, (2) tingkat akses (terhadap sumberdaya dan manfaat), (3) tingkat penyadaran, (4) tingkat partisipasi aktif (dalam pengambilan keputusan), dan (5) tingkat penguasaan (kontrol). Pemahaman akses (peluang) dan kontrol (penguasaan) disini perlu tegas dibedakan. Akses (peluang) yang dimaksud di sini adalah kesempatan untuk menggunakan sumberdaya ataupun hasilnya tanpa memiliki wewenang untuk mengambil keputusan terhadap cara penggunaan dan hasil sumberdaya tersebut, sedangkan kontrol (penguasaan) diartikan sebagai kewenangan penuh untuk mengambil keputusan atas penggunaan dan hasil sumberdaya. Dengan demikian, seseorang yang mempunyai akses terhadap sumberdaya tertentu, belum tentu selalu mempunyai kontrol atas sumberdaya tersebut, dan sebaliknya.

Pemberdayaan perempuan dapat beranekaragam bentuknya, menurut Anwar (2007: 110) Pemberdayaan perempuan berupa keterampilan produktif yang banyak melibatkan keterampilan fisik (gerakan), dan keterampilan usaha. Keterampilan produktif meliputi: (1) pembuatan ikan kering, (2) Kerajinan, (3) Daur ulang Plastik, (4) menjahit pakaian dan aksesoris rumah. Sedangkan keterampilan usaha meliputi: (1) penjualan ikan, (2) penjualan kue, (3) penjualan krupuk, (4) jasa menjahit.
Adapun jenis-jenis produk dan jumlah produk yang dihasilkan di kelompok RA.KARTINI perbulanya adalah sebagai berikut  :
1.) Produk keterampilan dan menjahit seperti :

a. Produk  tas dari daur ulang limbah teh gelas

    Jumlah produksi setiap bulanya berkisar 20 buah dan biasanya produksi akan meningkat apabila ada pesanan . 
b. Produk daur ualng limbah sisik ikan berupa aksesoris bros sisik ikan

Jumlah produksinya juga tidak tetap perbulanya karena biasanya produk pesanan, jadi besaran produksinya tergantung pesanan. 
2.) Produk seprei dan baju

Jumlah produksi untuk seprei perbulanya berkisar 10-15 buah perbulan, sedangkan untuk produk baju yang diproduksi oleh kelompok pemandirian Lembaga RA.KARTINI, itu berkisar 5-15 perbulan. Untuk usaha menjahit jumlah produksinya sesuai dengan pesanan, karena usahanya bukan konfeksi tapi lebih pada bidang jasa. .
      3 ) .Produk olahan makanan/pangan

          Produk chicken nuggut Jumlah produksi untuk chicken nugget berkisar sekitar 600-1200  bungkus perbulan dan produksi juga akan meningkat apabila ada persanan untuk acara pernikahan atau acara syukuran. 
Keterampilan yang di Lembaga R.A Kartini  melalui daur ulang plastik di Kelurahan Pekkabata Kabupaten Pinrang proses pengolah sampah plastik ini juga tidak terlalu susah dan tidak membutuhkan alat dan bahan yang banyak, dan tentu saja tidak memerlukan modal yang besar. Dengan keuletan dan ketekunan, sampah plastik teh gelas dapat menjadi produk yang bisa dijual.
Adapun Alat dan bahan  yang dibutuhkan  yaitu
Adapun Cara pembuatannya yaitu
Teh gelas dipisahkan dari Alat-alat yang dibutuhkan


a. Pisau carter

b. Gunting

c. Jarum
d. Mesih jahit

e. Alat tembak lem lilin

Bahan-bahan yang dibutuhkan yaitu

a. Teh gelas
b. .Benang

c. Pita

d. Resleting

e. Lem lilin

f. Kain pelapis

mulut dan pantat teh gelas, sehingga membentuk lembaran​-lembaran. Setelah itu lembaran-lembaran teh gelas tersebut, dicuci bersih lalu diangin-anginkan sampai kering. Setelah kering lembaran-lembaran tersebut, digunting sama panjang dan sama lebar, kira-kira panjang sekirat 7cm dan lebar sekitar 0,5cm atau sesuai ukuran pita. Selanjutnya lembaran kecil yang telah dipotong tersebut, dianyam satu persatu sehingga menbentu besaran tas yang kita inginkan, kemudian digabung dengan cara dijahit tangan menggunakan benang. Setelah menjadi sebuah tas atau dompet, lalu dipermanis dengan pita dengan cara dianyam, lalu ujung pita paling atas di rapikan dengan cara di lemmenggunakan lem lilin. Proses akhir dipasangkan resleting dengan cara resleting dilem dulu di bagia atas tas lalu di jahittangan lagi supaya kuat. Terakhir di beri lapisan kain dan gantungan.

Bidang keterampilan bagi perempuan di daerah pedesaan memang merupakan suatu primadona. Jenis keterampilan yang tidak mengganggu kodrat seorang perempuan, singkatnya keterampilan yang dapat meningkatkan peran perempuan dan menambah wawasan perempuan yang dapat lebih meningkatkan kualitas hidup dari perempuan tersebut. Beberapa kajian produktif perempuan di luar rumah telah dilakukan oleh para akademisi di beberapa wilayah pedesaan, khususnya pada daerah pertanian.
Nendissa (1994: 95) memberikan penjelasan bahwa: “Peran serta perempuan pedesaan di wilayah pertanian menunjukkan bahwa perempuan tani dalam usaha tani lahan kering cukup besar dan dalam beberapa hal perempuan turut menentukan jalannya usaha tani”. 


Dari uraian di atas tentang bentuk bentuk pemberdayaan perempuan di simpulkan bahwa pemberdayaan perempuan merupakan sebuah kegiatan dalam kerajinan tangan warga belajar guna untuk mendapatkan keterampilan warga belajar dalam hal daur ulang plastik menjadi tas vas bunga dan pelayanan jasa.

2. Maksud dan tujuan pemberdayaan perempuan



Pemberdayaan perempuan pada hakekatnya memiliki maksud untuk mematangkan berbagai potensi yang ada pada diri mereka dan mampu meningkatkan taraf ekonomi mereka. Tujuan utama dari program pemberdayaan perempuan adalah meningkatkan kualitas hidup dan peran wanita dalam bidang pembangunan, meningkatnya pemenuhan hak-hak wanita atas perlindungan dari tindak kekerasan, dan meningkatkan peran serta masyarakat dalam mendukung pencapaian gender dan pemberdayaan perempuan.

Adapun  maksud  dan  tujuan  program  pemberdayaan  perempuan  menurut Pranarka (1996: 44) adalah:

a) Meningkatkan kedudukan dan peran perempuan di berbagai bidang kehidupan berkeluarga, bermasyarakat, berbangsa dan bernegara.
b) Meningkatkan peranan perempaun sebagai pengambil keputusan dalam mewujudkan kesetaraan dan keadilan Gender.
c) Meningkatkan kualitas peran kemandirian organisasi perempuan dengan mempertahankan nilai persatuan dan kesatuan.
d)  Meningkatkan komitmen dan kemampuan semua lembaga yang memperjuangkan kesetaraan dan keadilan gender.
e)  Mengembangkan usaha pemberdayaan perempuan, kesejahteraan keluarga dan masyarakat serta perlindungan anak.

3. Upaya Pemberdayaan Perempuan

Pelatihan keterampilan ini adalah kegiatan yang diarahkan pada kemampuan keterampilan fungsional yang nantinya akan sangat berarti bagi warga tersebut untuk meningkatkan wawasan pengetahuan dan income pendapatan secara ekonomis. Dengan diadakan pelatihan ini diharapkan akan memberikan respon positif dan dalam pengembangannya ke depan bisa membentuk sebuah unit usaha.

Proses pemberdayaan harus dimulai dari diri perempuan masing-masing di mana pendidikan merupakan faktor kunci yang dilengkapi oleh pemberdayaan psikologi, budaya, ekonomi, dan politik.

a. Pemberdayaan psikologis
Dengan adanya pemberdayaan psikologis perempuan diharapkan dapat menyadari akan dirinya sendiri. Pemberdayaan psikologis mengandung makna saling menghormati dan menghargai, bukan saja apa yang dilakukan masing-masing, akan tetapi juga sebagai insan manusia dan apa yang menjadi pilihan-pilihan hidupnya.

Dalam proses pemberdayaan pada aspek psikologi perempuan diharapkan dapat siap dalam mengambil keputusan untuk hidupnya sendiri.

b. Pemberdayaan budaya

Budaya timur seperti keturunan, keluarga dan keharmonisan adalah hal penting bagi hidup manusia sehingga seorang perempuan sering bersedia untuk berkorban demi mempertahankan keutuhan keluarganya.
c. Pemberdayaan ekonomi

Pada dasarnya bagi seorang perempuan memiliki penghasilan sendiri itu sangatlah penting karena dengan memiliki penghasilan sendiri para perempuan dapat mengatur masalah keuangannya sendiri. Tetapi tidak semua perempuan ingin mencari pekerjaan dengan tujuan untuk memperkaya diri, tetapi merupakan aktualisasi pengembangan dirinya.

Menurut Zubaedi (2007: 282) “ Pemberdayaan dalam aspek ekonomi antara lain dilaksanakan dengan memberikan modal melalui mekanisme simpan pinjam, koperasi, dan modal alternatif”.

Besarnya upah yang diterima para pekerja perempuan lebih rendah dibandingkan dengan pekerja laki-laki. Hal ini disebabkan karena rendahnya tingkat pendidikan dan keahlian perempuan dan diperburuk dengan adanya bias gender dalam proses rekrutmen, seleksi, dan promosi bagi pekerja perempuan.

d. Pemberdayaan politik

Ketidakadilan gender dalam substansi hukum didukung oleh permasalahan pada tingkat aparatur struktur hukumnya, yaitu rendahnya kesadaran gender dikalangan penegak hukum. Selain itu, budaya hukum di masyarakat kurang menunjang terciptanya keadilan gender. Hal ini disebabkan antara lain masih rendahnya kesadaran hukum di masyarakat, kurangnya akses masyarakat terhadap informasi yang berkaitan dengan masalah hukum, serta rendahnya peran organisasi masyarakat dalam pengawasan hukum. Sarana dan prasarana hukum juga kurang menunjang. 

Sebagai pemimpin perempuan harus dapat di gerakkan dan membuat perubahan sosial ke arah yang lebih baik dari sebelumnya. Dengan demikian maka sebaiknya dalam pengembangan sumberdaya perempuan sebaiknya diarahkan untuk membentuk manusia yang memiliki motivasi dan etos kerja yang tinggi, menguasai banyak ilmu dan keterampilan memiliki sikap mental yang konsisten yang diwujudkan dalam komitmennya pada bidang pekerjaan tertentu, memiliki semangat dan kemampuan bersaing, dan memiliki budaya yang didasari pada nilai-nilai agama. 

Perempuan yang menerima pendidikan akan memperoleh beberapa keuntungan secara signifikan, yaitu: pertama, seorang perempuan yang terdidik dapat membesarkan keluarga yang lebih sehat. Kedua, perempuan terdidik cenderung perempuan mempunyai anak lebih sedikit sehingga memperlambat pertambahan jumlah penduduk. Ketiga, perempuan terdidik lebih produktif baik di rumah maupun di tempat kerja. Keempat, perempuan terdidik cenderung membuat keputusan lebih independen dan bertindak untuk dirinya sendiri. Kelima , perempuan terdidik cenderung untuk mendorong anak-anaknya menjadi terdidik.
Pemberdayaan perempuan adalah upaya pemampuan perempuan untuk memperoleh akses dan kontrol terhadap sumber daya, ekonomi, politik, sosial, budaya, agar perempuan dapat mengatur diri dan meningkatkan rasa percaya diri untuk mampu berperan dan berpartisipasi aktif dalam me  mecahkan masalah, sehingga mampu membangun kemampuan dan konsep diri

Pemberdayaan tidak bermaksud membekali perempuan dengan kekuasaan dan kekayaan, akan tetapi membuat mereka sadar akan dirinya, dan apa yang diinginkannya dari hidup ini. Pemberdayaan perempuan mengupayakan perempuan mampu mengambil keputusan yang dapat mempengaruhi kehidupan dan pekerjaan banyak orang dalam masyarakat.

Hal ini menjadi tolak ukur bahwa pemberdayaan perempuan di Lembaga R.A Kartini Kelurahan Pekkabata Kabupaten Pinrang merupakan pemberdayaan yang mengarah pada pendidikan dan pelatihan upaya dalam memberikan ilmu pengetahuan dan nilai nilai dalam menjalani kebutuhannya dan juga sebagai bentuk latihan agar mandiri dan mampu menjadikan pelatihan ini sebagai tata usaha yang mana menjadi visi dari lembaga R.A kartini.
4. Daur Ulang Plastik 
Plastik pertama kali diperkenalkan oleh Alexander Parkes pada tahun 1862 di sebuah ekshibisi internasional di London, Inggris. Plastik temuan Parkes disebut parkesine ini dibuat dari bahan organik dari selulosa. Parkes mengatakan bahwa temuannya ini mempunyai karakteristik mirip karet, namun dengan harga yang lebih murah. Ia juga menemukan bahwa parkesine ini bisa dibuat transparan dan mampu dibuat dalam berbagai bentuk. Sayangnya, temuannya ini tidak bisa dimasyarakatkan karena mahalnya bahan baku yang digunakan.  
Sampah plastik merupakan fenomena yang tidak dapat terhindarkan hampir disetiap penjuru lingkungan terdapat sampah plastik.Sampah plastik mencapai 100 juta ton setiap tahunnya.Dengan jumlah sebanyak itu  bisa di bungkus bola bumi yang kita tinggali ini sepuluh kali lipat benar-benar jumlah yang amat berlebihan. Limbah plastik merupakan masalah yang sudah dianggap serius bagi pencemaran lingkungan, khususnya terhadap pencemaran tanah.
Salah satu solusi yang dapat diterapkan dalam penanganan limbah atau sampah plastik ini adalah dengan mendaur ulang sampah plastik selama ini benar-benar hanya dilihat sebagai sampah semata. Hampir-hampir tidak ada yang dapat melihat sisi positif pada sampah plastik, bahkan pemulung pun enggan mengumpulkannya. Padahal sejatinya, sampah plastik ini dapat didaur ulang menjadi bahan baku pembuatan plastik. Permintaan terhadap bahan baku ini pun sangat besar sehingga pabrik pembuatan plastik sering kehabisan stok bahan baku.

      a. Jenis-jenis sampah

         1)  Berdasarkan Sifatnya

            a) Sampah Organik, yaitu sampah yang mudah membusuk seperti sisa makanan,   sayuran, daun-daun kering, dandapat dimanfaatkan sebagai pupuk. Sampah ini dapat diolah lebih lanjut menjadi kompos.
             b) Sampah Anorganik, yaitu sampah yang tidak mudah membusuk, seperti plastik wadah pembungkus makanan, kertas, plastik mainan, botol dan gelas minuman, kaleng, kayu, dan sebagainya. Sampah ini dapat dijadikan sampah komersil atau sampah yang laku dijual untuk dijadikan produk lainnya.  Beberapa sampah anorganik yang dapat dijual adalah plastik wadah pembungkus makanan, botol dan gelas bekas minuman, kaleng, kaca, dan kertas, baik kertas koran, HVS, maupun karton. Sampah anorganik dapat juga di manfaatkan untuk di daur ulang kembali sebagai bahan baku.
       b.  Berdasarkan Sumbernya

              1) Sampah alam

                 
Sampah yang diproduksi dikehidupan liar diintegrasikan melalui proses daur ulang alami, seperti halnya daun-daun kering di hutan yang terurai 
     menjadi tanah. Di luar kehidupan liar, sampah-sampah ini dapat menjadi masalah, misalnya daun-daun kering di lingkungan pemukiman.

            2) Sampah manusia

                 
Sampah manusia (Inggris: human waste) adalah istilah yang biasa digunakan terhadap hasil-hasil pencernaan manusia, seperti feses dan urin. Sampah manusia dapat menjadi bahaya serius bagi kesehatan karena dapat digunakan sebagai vektor (sarana perkembangan) penyakit yang disebabkan virus dan bakteri. Salah satu perkembangan utama pada dialektika manusia adalah pengurangan penularan penyakit melalui sampah manusia dengan cara hidup yang higienis dan sanitasi. Termasuk di dalamnya  perkembangan teori penyaluran pipa (plumbing). Sampah manusia dapat dikurangi dan dipakai ulang misalnya melalui sistem urinoir tanpa air.

              3) Sampah konsumsi

                  
Sampah konsumsi merupakan sampah yang dihasilkan oleh (manusia) pengguna barang, dengan kata lain adalah sampah-sampah yang dibuang ke tempat sampah. Ini adalah sampah yang umum dipikirkan manusia. Meskipun demikian, jumlah sampah kategori ini pun masih jauh lebih kecil dibandingkan sampah-sampah yang dihasilkan dari proses pertambangan dan industri.

              4) Sampah nuklir

                  Sampah nuklir merupakan hasil dari fusi nuklir dan fisi nuklir yang                 menghasilkan uranium dan thorium yang sangat berbahaya bagi lingkungan hidupdan juga manusia.Oleh karena itu sampah nuklir disimpan ditempat-tempat yang tidak berpotensi tinggi untuk melakukan aktifitas tempat-tempat yang dituju biasanya bekas tambang garam atau dasar laut (walau jarang namun kadang masih dilakukan).
Plastik adalah senyawa polimer yang terbentuk dari polimerisasi molekul-molekul kecil (monomer) hidrokarbon yang membentuk rantai yang panjang dengan struktur yang kaku. Plastik merupakan senyawa sintesis dari minyak bumi (terutama hidrokarbon rantai pendek) yang dibuat dengan reaksi polimerisasi molekul-molekul kecil (monomer) yang sama, sehingga membentuk rantai panjang dan kaku dan akan menjadi padat setelah temperatur pembentukannya. Plastik memiliki titik didih dan titik beku yang beragam, tergantung dari monomer pembentuknya. Monomer yang sering digunakan adalah etena (C2H4), propena (C3H6), styrene(C8H8), vinil klorida, nylon dan karbonat (CO3).
1. Pengelolaan

         

Pengelolaan diartikan sebagai suatu rangkaian pekerjaan atau usaha yang dilakukan oleh sekelompok orang untuk melakukan serangkaian kerja dalam mencapai tujan tertentu. Definisi pengelolaan oleh para ahli terdapat perbedaan, hal ini disebabkan karena para ahli meninjau pengertian dari sudut yang berbeda. Ada yang meninjau pengelolaan dari segi fungsi, benda, kelembagaan dan ada juga yang meninjau pengelolaan sebagai suatu kesatuan. Namun jika dipelajari pada prinsipnya definisi tersebut mengandung pengertian dan tujuan yang sama. 
Berikut ini adalah pendapat dari beberapa ahli yakni  menurut Wardoyo (1980:41) “pengelolaan adalah suatu rangkaian kegiatan yang berintikan perencanaan , pengorganisasian pengerakan dan pengawasan dalam mencapai tujuan yang telah ditetapkan sebelumnya.
Menurut Harsoyo (1977: 121)
“Pengelolaan adalah suatu istilah yang berasal dari kata “kelola” mengandung arti serangkaian usaha yang bertujuan untuk mengali dan memanfaatkan segala potensi yang dimiliki secara efektif dan efisien guna mencapai tujuan tertentu yang telah direncanakan sebelumnya”.
Dari uraian di atas dapatlah disimpulkan bahwa yang dimaksud dengan pengelolaan adalah suatu rangkaian kegiatan yang berintikan perencanaan, pengorganisasian, penggerakan dan pengawasan yang bertujuan menggali dan memanfaatkan sumber daya alam yang dimiliki secara efektif untuk mencapai tujuan organisasi yang telah ditentukan.
 2.  Teknik pengelolaan sampah plastik
         Pengelolaan sampah adalah pengumpulan, pengangkutan, pemrosesan, pendaur-ulangan, atau pembuangan dari material sampah. Kalimat ini biasanya mengacu pada material sampah yang dihasilkan dari kegiatan manusia, dan biasanya dikelola untuk mengurangi dampaknya terhadap kesehatan, lingkungan atau keindahan. Pengelolaan sampah juga dilakukan untuk memulihkan sumber daya alam. Pengelolaan sampah dapat melibatkan zat padat, cair, gas, atau radioaktif dengan metoda dan keahlian khusus untuk masing masing jenis zat.

         Praktek pengelolaan sampah berbeda beda antara negara maju dan negara berkembang, berbeda juga antara daerah perkotaan dengan daerah pedesaan, berbeda juga antara daerah perumahan dengan daerah industri. Pengelolaan sampah yang tidak berbahaya dari pemukiman dan institusi di area metropolitan biasanya menjadi tanggung jawab pemerintah daerah, sedangkan untuk sampah dari area komersial dan industri biasanya ditangani oleh perusahaan pengolah sampah. Metode pengelolaan sampah berbeda beda tergantung banyak hal, diantaranya tipe zat sampah, tanah yg digunakan untuk mengolah dan ketersediaan area.

      Pengelolaan sampah merupakan proses yang diperlukan dua antara lain mengubah sampah menjadi material  yang memiliki nilai ekonomis, mengolah sampah agar menjadi material yang tidak membahayakan bagi lingkungan hidup.
2. Teknik daur ulang 
Pengelolaan usaha daur ulang sampah plastik harus terencana baik dalam modal, pembiayaan, tenaga kerja, tempat produksi, dan cara menyalurkan/mendistribusikan produk daur ulang  praktikkan agar usaha daur ulang sampah plastik dapat terus berkembang dan menjadi semakin besar
(Gugun Gunawan, 2007: 20-21) dengan cara mengolahnya kembali merupakan upaya untuk menekan pembuangan plastik seminimal mungkin. Pemanfaatan sampah plastik dapat dilakukan dengan pemakaian kembali (reuse) maupun daur ulang (recycle). Di Indonesia pemanfaatan sampah plastik dalam skala rumah tangga umumnya adalah pemakaian kembali (reuse) untuk keperluan yang berbeda
Proses pengambilan barang yang masih memiliki nilai dari sampah untuk digunakan kembali disebut sebagai daur ulang. Ada beberapa cara daur ulang, pertama adalah mengambil bahan sampahnya untuk diproses lagi atau mengambil kalori dari bahan tersebut sehingga mampu dibuat berbagai macam kerajinan. Metode ini dilakukan sesuai dengan bentuk pemberdayaan perempuan di kelurahan pekkebata, dengan proses pengumpulan bahan plastik, antara lain bekas gelas plastik bisa digunakan dalam pembuatan tas kerajinan di Lembaga R.A Kartini.
           

Metode ini adalah aktivitas paling populer dari daur ulang, yaitu mengumpulkan dan menggunakan kembali sampah yang dibuang, contohnya botol bekas pakai yang dikumpulkan kembali untuk digunakan kembali.pengumpulan dapat dilakukan dari sampah yang sudah dipisahkan dari awal (kotak sampah/kendaraan sampah khusus), atau dari sampah yang sudah tercampur.

Sampah yang biasa dikumpulkan adalah kaleng minum aluminum , kaleng baja makanan/minuman, Botol HDPE dan PET , botol kaca , kertas karton, koran, majalah, dan kardus. Jenis plastik lain seperti (PVC, LDPE, PP, dan PS) juga bisa di daur ulang.Daur ulang dari produk yang komplek seperti komputer atau mobil lebih susah, karena harus bagian bagiannya harus diurai dan dikelompokan menurut jenis bahannya.
tahapan-tahapan pendaur ulangan sampah plastik menjadi biji plastik/bahan baku setengah jadi, yaitu:

1.    Pemisahan: sampah plastik harus dipisahkan dari material sampah lainnya, misalnya memisahkannya dari material sampah organik atau keras.

2.    Pemotongan: sampah plastik yang sudah dipisahkan kemudian dipotong-potong sesuai dengan kebutuhan. Jika akan diolah menjadi biji plastik, sampah plastik ini harus dipotong kecil-kecil untuk mempermudah proses pengolahannya.

3.    Pencucian; sampah plastik yang suadah menjdi potongan-potongan ini harus dicuci untuk membersihkannya dari zat-zat tertentu yang tidak dibutuhkan atau dapat mengganggu proses pengolahan. Contoh zat tersebut adalah besi

4.    Penggilingan; setelah dicuci, sampah plastik kemudian digiling agar menjadi biji plastik. Tanda bahwa biji plastik yang dihasilkan melalui penggilingan memiliki kualitas bagus adalah dari mengapung tidaknya biji plastik tersebut di atas air.

5.    Biji plastik yang telah diolah inilah yang akan dikirim ke pabrik pengolahan produk-produk daur ulang.


Dari uraian di atas penulis ingin mengetahui bagamana tingkat keberhasilan pemberdayaan perempuan mengambil program kegiatan keterampilan produk produk daur ulang.  Pemberdayaan perempuan melalui kegiatan daur ulang plastik yang mana menjadi kerertarikan peneliti melihat keberhasilan lembaga dalam melaksanakan kegiatan tersebut
B. Kerangka Berpikir
Pemberdayaan adalah proses kepada masyarakat agar menjadi berdaya, mendorong, atau memotivasi individu agar mempunyai kemampuan atau keberdayaan untuk menentukan pilihan hidupnya. Dalam melakukan pemberdayaan harus ditujukan pada kelompok atau lapisan masyarakat yang tertinggal. Pemberdayaan pada kaum perempuan adalah usaha untuk meningkatkan atau mendorong kaum perempuan agar mampu meningkatkan kemampuannya. 
Pemberdayaan ini sangat diperlukan karena dalam kehidupan sehari-hari perempuan sering mengalami keterbatasan dalam mengaktualisasikan dirinya. Keterbatasan tersebut menyebabkan perempuan kurang dapat secara aktif terlibat dalam kegiatan ekonomi keluarga yang berada di Lembaga R.A. Kartini kegiatan Pemberdayaan Perempuan melaui Daur Ulang Plastik di Kecamatan Duampanua Kelurahan Pekabbata Kabupaten Pinrang.
Program Pemberdayaan Perempuan pada hakekatnya diarahkan untuk mengembangkan potensi yang ada pada diri mereka, agar mereka sadar betapa pentingnya kesadaran tentang perlunya pelatihan dan keterampilan antara lain
Program simpan pinjam perempuan, program keterampilan menjahit,program keterampilan industri pengolahan pangan, program keterampilan produk-produk daur ulang program keterampilan pembuatan aksesoris.Program-program yang dilaksanakan di Lembaga RA.Kartini
Berikut ini adalah skema kerangka pikir yang akan menjadi acuan dalam melakukan penelitian mengenai pemberdayaan perempuan di lembaga R.A Kartini Melalui Kegiatan Daur Ulang Plastik di Kelurahan Pekabbata Kabupaten Pinrang. 










Gambar 2.1. Skema kerangka pikir
BAB III

METODE PENELITIAN
A. Pendekatan dan Jenis Penelitian
      Sesuai tujuan penelitian yaitu untuk mengetahui gambaran motivasi kaum perempuan dalam mengikuti kegiatan pemberdayaan perempuan.  Maka data yang diperlukan bersifat deskriptif, karena data yang akan diperoleh nantinya hanya berupa data tertulis (dokumen) atau lisan (wawancara). 
Semua data yang dikumpulkan dari penelitian deskriptif yang berupa pernyataan dari informan digambarkan dalam bentuk narasi dari hasil pernyataan lisan. Begitu pula dengan data yang diperoleh dari hasil pengamatan dan dokumen yang berhubungan dengan tujuan penelitian yang ditemukan di lokasi penelitian. Semua data yang diperoleh ini selanjutnya dipaparkan berdasarkan uraian informasi yang diperoleh dari informan yang mengetahui persis pokok persoalan yang akan diteliti.

 


Agar peneliti dapat mendeskripsikan secara jelas dan rinci serta mendapatkan  data yang mendalam dari fokus penelitian, maka penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif.  Pendekatan kualitatif yaitu penelitian yang berusaha mengungkapkan gejala secara menyeluruh dan sesuai dengan konteks (holistik-kontekstual) melalui pengumpulan data dari latar alami dengan memanfaatkan diri peneliti sebagai instrument kunci.


A. Fokus Penelitian


Penelitian ini berfokus pada warga belajar dan pengajar. adapun fokus dari penelitian ini adalah:
1.Pengajar

Dalam penelitian ini, pengajar yang melaksanakan tindakan akan dilihat bagaimana cara pengajar mengajar materi maupun praktek dalam proses pembelajaran. Akan diamati dengan seksama agar dapat diketahui indikator-indikator motivasi apa saja yang dimiliki oleh kelompok belajar.

2.   Warga Belajar 
Dari warga belajar yaitu interaksi serta hasil belajar di mana pengajar memberikan tugas tertentu agar warga belajar  melakukan kegiatan belajar sehingga dapat diamati motivasi pada diri warga belajar.

3. Proses Pembelajaran

Dalam proses pembelajaran yang perlu diperhatikan adalah bagaimana interaksi yang t  erjadi antara pengajar dan kelompok belajar di Lembaga R.A Kartini 
B. Kehadiran Peneliti

Dalam penelitian ini peneliti bertindak sebagai instrument sekaligus pengumpul data, yakni peneliti sendiri atau dengan bantuan orang lain yang merupakan alat pengumpul data utama (Moleong, 2002: 4). Hal ini dilakukan agar peneliti dapat melakukan penyesuaian terhadap fakta yang ada di lapangan. Peneliti sebagai pengamat berperan serta untuk menghimpun data mengenai objek atau kasus yang menjadi sumber data dalam penelitian.
C. Lokasi Penelitian

Penelitian ini berlokasi pada Lembaga R.A di Kelurahan Pekabbata Kabupaten Pinrang. Alasan peneliti memilih lokasi tersebut sebagai tempat penelitian karena untuk mengetahui bagaimana pemberdayaan perempuan  di daerah tersebut setelah mengikuti program pelatihan pemberdayaan perempuan, dengan adanya program pemberdayaan tersebut diharapakan para perempuan mampu mendapatkan pelatihan dan keterampilan.
D. Sumber Data

Penelitian ini dil aksanakan di Lembaga R.A Kartini  untuk mengetahui peningkatan keterampilan dan kerajinan perempuan melalui kegiatan daur ulang plastik. Adapun sasaran penelitian ini adalah Lembaga R.A Kartini  yang berjumlah 15 orang. Pengelola 1 orang sebagai informan. Pemberdayaan perempuan, karena pengelola tersebut memiliki wawasan luas mengenai cara keterampilan dan kerajinan daur ulang plastik di Lembaga R.A Kartini. Adapun sumber data yang di peroleh yaitu
1. Data primer, merupakan data yang diperoleh dari hasil wawancara dengan informan kunci dan informan pendukung.
2. Data sekunder, merupakan data pelengkap yang diperoleh dari dokumentasi ataupun kepustakaan yang berkaitan dengan penelitian.

Data dalam penelitian ini diperoleh dari: Tutor dan warga belajar.
E.  Teknik Pengumpulan Data

1. Teknik Observasi

“Observasi adalah kegiatan pemusatan perhatian terhadap suatu objek dengan menggunakan seluruh alat indera” (Arikunto, 2006: 145). Teknik ini  digunakan untuk mengetahuai pemberdayaan perempuan melalui kegiatan daur ulang plastik di lembaga R.A Kartini  di Kelurahan Pekabbata Kabupaten Pinrang.  yang nantinya hasil observasi dapat dijadikan bahan acuan untuk penyusunan pengumpulan data.

2. Teknik Wawancara

Wawancara adalah suatu dialog yang dilakukan oleh pewawancara untuk memperoleh informasi dari terwawancara (Arikunto, 2006: 126).

Teknik Wawancara adalah pengumpulan data yang utama dalam penelitian ini, karena informasi yang diperoleh dapat lebih mendalam sebab peneliti mempunyai peluang lebih luas untuk mengembangkan lebih jauh informasi yang diperoleh dari informan dan karena melalui teknik wawancara ini peneliti mempunyai peluang untuk dapat mengetahui pemberdayaan perempuan melalui kegiatan daur ulang plastik di Lembaga R.A Kartini  di Kelurahan Pekabbata Kabupaten Pinrang. 
 Wawancara pada penelitian ini dilakukan untuk mencari informasi mengenai daur ulang dalam kegiatan pemberdayaan ini langsung dari narasumber karena peneliti ingin mengetahui secara menyeluruh. Teknik wawancara yang dilakukan pada penelitian ini adalah wawancara secara terbuka di mana narasumber diberi pertanyaan dan menjawab secara bebas.  Wawancara dilakukan dengan cara peneliti datang langsung ke objek penelitian, mengadakan pendekatan dan berwawancara dengan pihak yang berkompeten serta berkaitan dengan topik penelitian.
3. Teknik Dokumentasi

Dokumentasi dimaksudkan untuk melengkapi data dari wawancara dan observasi. Teknik dokumentasi merupakan teknik pengumpulan data yang tidak langsung ditujukan kepada subjek penelitian. Dalam penelitian ini dokumentasi dimaksudkan untuk meperoleh data tentang  jumlah peserta di Lembaga R.A Kartini yang mengikuti program pemberdayaan perempuan melalui kegiatan daur ulang plastik di Lembaga R.A Kartini  di Kelurahan Pekabbata Kabupaten Pinrang.
F. Teknik Analisis Data

Proses analisis data bukan hanya merupakan tindak lanjut logis dari pengumpulan data tetapi juga merupakan proses yang tidak terpisahkan dengan pengumpulan data dimulai dengan menelaah seluruh data yang tersedia dari berbagai sumber, “yaitu informan kunci dari hasil wawancara, dari hasil pengamatan di lapangan atau observasi dan dari hasil studi dokumentasi”  (Moleong, 2002: 209).

Data yang dikemukakan dalam penelitian ini bersifat deskriptif mengenai pemberdayaan perempuan melalui kegiatan daur ulang plastik di Lembaga R.A Kartini  di Kelurahan Pekabbata Kabupaten Pinrang.. Kemudian data yang diperoleh di lapangan di olah dengan maksud dapat memberikan informasi atau keterangan-keterangan yang berguna untuk dianalisis. Penelitian ini menggunakan analisis data kualitatif dengan proses mengorganisasikan atau mengurutkan data sehingga ditemukan teori dari data tersebut.

Proses analisis data dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : (menurut siapa)
a. Reduksi data

Mereduksi data berarti merangkum hal-hal penting yang memfokuskan pada hal-hal pokok. Hasil penelitian yang diperoleh melalui pedoman observasi dan wawancara dirangkum secara terpisah, sesuai dengan data yang diperlukan.

b. Penyajian data

Langkah selanjutnya adalah penyajian data . Penyajian data yang dilakukan dalam penelitian ini adalah dengan teks yang bersifat naratif. Data yang diperoleh melalui hasil penelitian disajikan dan dipaparkan dalam bentuk teks dan dideskripsikan dalam bentuk kualitatif.
c. Kesimpulan dan Verifikasi

Langkah ketiga adalah penarikan kesimpulan yang dibuat akan bersifat kredibel apabila setelah diverifikasi ternyata data-data tersebut yang disimpulkan didukung oleh bukti-bukti yang valid. 

G. Pengecekan Keabsahan Temuan

Teknik pemeriksaan data digunakan untuk menetapkan keabsahan data. Menurut Moleong (2002: 178)  “Triangulasi adalah teknik pemeriksaan keabsahan data dengan memanfaatkan sesuatu yang lain di luar data itu untuk keperluan pengecekan atau sebagai pembanding untuk tahap data itu’’. Teknik lain yaitu: ketekunan pengamatan yang merupakan inti dari kebutuhan ketekunan pengamatan untuk memperoleh tingkat kedalaman terhadap penelitian yang dilakukan. Pengamatan yang lebih rinci dibutuhkan khususnya terhadap fenomena yang menonjol.

Teknik triangulasi digunakan dalam penelitian ini adalah teknik pemeriksaan dengan memanfaatkan, penggunaan sumber yang berarti membandingkan dan mengecek kembali dari pada kepercayaan suatu informasi yang diperoleh melalui waktu dan alat yang berbeda dalam metode kualitatif.

Menurut Patton (1987: 331) hal itu dicapai dengan cara:

1. Membandingkan data hasil pengamatan dengan data hasil wawancara.

2. Membandingkan apa yang dikatakan orang lain ditempat umum dengan apa yang dikatakan secara pribadi.

3. Membandingkan apa yang dikatakan orang-orang di luar peneliti tentang situasi dengan apa yang dikatakan mereka sepanjang waktu penelitian.

4. Membandingkan keadaan dan perspektif dengan berbagai pendapat dan pandangan orang biasa, orang yang berpendidikan menengah dan tinggi, orang berada dan pemerintah.

5. Membandingkan hasil wawancara dengan suatu dokumen yang berkaitan.

BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A.  HASIL PENELITIAN
Hasil penelitian ini diperoleh dari hasil wawancara, observasi dan dokumentasi guna mengetahui gambaran kaum perempuan pada kegiatan pemberdayaan perempuan melalui kegiatan daur uang plastik. Dengan terlebih dahulu disajikan data tentang gambaran umum lokasi penelitian.
1. Gambaran Umum (profil) Lembaga R.A Kartini di kelurahan Pekkabata Kabupaten Pinrang.
a. Sejarah 
Usaha peningkatan kesejahteraan keluarga R.A.KARTINI yang didirikan pada tahun 2012 ini semula merupakan kelompok pemberdayaan perempuan dibidang peningkatan keterampilan ibu-ibu untuk peningkatan kesejahteraan keluarga, melalui peningkatan kapasitas keterampilan. Saat itu kelompok R.A.KARTINI didirikan untuk mempersiapkan dan meningkatkan keahlian sumber daya manusia khususnya ibu-ibu yang tergabung di kelompok ini, untuk meningkatkan ekonomi keluarga. Selain itu juga sebagai wadah bagi pengembangan ilmu pengetahuan terapan yang peraktis dan terpadu yang mengacu pada pengembangan wawasan dan keterampilan praktis.
b. Visi dan Misi 
R.A.KARTINI mempunyai visi dan misi untuk menciptakan wanita-wanita yang mandiri, cerdas terampil sehat dan sejahtera, sehingga dapat menunjang kesejahteraan keluarga.
c. Program-program yang dilaksanakan di kelompok R.A.KARTINI

1. Program simpan pinjam perempuan

2. Program keterampilan menjahit

3. Program keterampilan industri pengolahan pangan

4. Program keterampilan produk-produk daur ulang

5. Program keterampilan pembuatan aksesoris.

6. Program-program yang dilaksanakan di kelompok RA.KARTINI

d.Adapun jenis-jenis produk dan jumlah produk yang dihasilkan di kelompok R.A.KARTINI perbulanya yaitu :

1). Produk keterampilan dan menjahit seperti :

a).   Produk  tas dari daur ulang limbah teh gelas

Jumlah produksi setiap bulanya berkisar 20 buah dan biasanya produksi akan meningkat apabilah ada pesanan . 

b). Produk daur ulang limbah sisik ikan berupa aksesoris bros sisik ikan

Jumlah produksinya juga tidak tetap perbulanya karena biasanya produk pesanan, jadi besaran produksinya tergantung pesanan. 

c). Produk seprei dan baju

Jumlah produksi untuk seprei perbulanya berkisar 10-15 buah perbulan, sedangkan untuk produk baju yang diproduksi oleh kelompok pemandirian RA.KARTINI II, berkisar 5-15 perbulan. Untuk usaha menjahit jumlah produksinya sesuai dengan pesanan, karena usahanya bukan konfeksi tapi lebih ke bidang jasa. .

b. Produk olahan makanan/pangan
c. Produk chicken nuggut

Jumlah produksi untuk chicken nugget berkisar sekitar 600-1200  bungkus perbulan dan produksi juga akan meningkat apabila ada persanan untuk acara pernikahan atau acara syukuran. 
Dalam menjalankan usahanya RA.KARTINI memakai tenaga kerja dari keseluruhan unit usahanya berjumlah 10 orang tenaga kerja, dengan rincian sebagai berikut :

1). Untuk usaha pembuatan tas/aksesoris bros sisik ikan teh gelas 4 orang tenaga kerja

2). Untuk usaha menjahit baju 2 orang tenaga kerja

3). Untuk usaha chicken nugget 2 orang tenaga kerja

4). Untuk  seprei 2 orang tenaga kerja.

Pemasaran dari pruduk-produk selama ini hanya dipasarkan di kabupaten pinrang dan sekitarnya itu untuk poroduk olaha makanan berupa chicken nugget, kami belum memasarkanya ke supermarket-supermarkat yang ada di kabupaten pinrang, karen kita kalah bersaing dari segi kemasan dan juga aturan pembayaran yang tidak langsung membayar lunas produk yang masuk sehingga kami kewalahan sari segi perputaran modal. Sedangkan untuk pruduk tas dan seprei itu sudah di pasarkan luar kabupaten dan provensi.  

Dalam hal pemasaran produk, utamanya seprei dan tas cukup laris dan menguntungkan. Hanya saja kami masih terkendala dalam hal permodalan. Kami hanya mampu memproduksi produk dalam jumlah kecil sesuai dengan modal yang seadanya.ditambah lagi kalau pembayaran memakai sistem menyicil maka produksi akan terhenti menunggu pembayaran masuk dulu untuk membeli bahan baku.

e. Sarana dan prasarana yang dimiliki RA.KARTINI

Untuk menunjang kelancaran kegiatan maka kelompok usaha peninggkatan pendapatan kesejahteraan keluarga (UPPKS) RA.KARTINI memiliki sarana dan prasarana sbb:

a. Sekertariat

b. Tempat pelatihan keterampilan

c. Komputer

d. Mesin jahit

f. Struktur organisasi kelompok RA.KARARTINI

Kelompok UPPKS RA.KARTINI mempunyai beberapa unit usaha yang masing-masing unit usaha tersebut mempunyai ketua yang bertanggungjawab terhadap usahanya masing-masing. Susunan pengurus kelompok RA.KARTINI adalah sebagai berikut
Struktur Kelompok Usaha Bersama R.A. Kartini Kelurahan Pekkabata Kecamatan Duampanua











g .Alamat kelompok UPPKS RA.KARTINI

Kelompok usaha peningkatan kesejahteraan keluarga R.A.KARTINI , beralamat di jl. Andi cambo kelurahan Pekkabata, Kecamatan Duampanua Kabupaten Pinrang yang berbatasan dengan sulawesi barat. Jarak tempuh dari kota kabupaten sekitar kurang lebih setengah jam dari kota kabupaten Pinrang atau sekitar 27 km.
2. Deskripsi Tentang Keikutsertaan Warga Belajar Kelompok dalam Pemberdayaan Perempuan di Lembaga R.A Kartini Kelurahan Pekkabata  Kabupaten Pinrang
Dalam menjawab masalah penelitian, terlebih dahulu harus di lakukan penelitian sesuai dengan prosedur yang telah disiapkan.  Deskripsi dibawah ini merupakan hasil dari penelitian yang telah dilakukan berkaitan dengan: motivasi kaum perempuan dalam pemberdayaan perempuan pada kegiatan daur ulang plastik, yang selanjutnya dikemukakan sebagai tahap perencanaan pengelolaan program keterampilan pada pemberdayaan perempuan banyak hal yang perlu diketahui secara matang dan terorganisir sebelum kegiatan tersebut berjalan. Tahap perencanaan pada pengelolaan program daur ualng plastik ini sangatlah penting terutama dalam kesuksesan program kerja yang telah dilakukan untuk mencapai target yang inginkan. Sehingga dalam pencapaian target dalam pembuatan produksi ini maka kaum perempuan harus mempunyai motivasi yang sangat tinggi untuk mencapai tingkat kesuksesan dalam kegiatan.
1. Tahap pelaksanaan 
Tahap pelaksanaan pada sampah plastik awalnya harus dipisahkan dari  material sampah lainnya, misalnya memisahkannya dari material sampah organik dan pemotongan: sampah plastik yang sudah dipisahkan kemudian dipotong-potong sesuai dengan kebutuhan. Jika akan diolah menjadi biji plastik, sampah plastik ini harus dipotong kecil-kecil untuk mempermudah proses pengolahannya pencucian sampah plastik yang suadah menjadi potongan-potongan ini harus dicuci untuk membersihkannya dari zat-zat tertentu yang tidak dibutuhkan  mengganggu proses pengolahan. Contoh zat tersebut adalah besi penggilingan;setelah dicuci, sampah plastik kemudian digiling agar menjadi bijiplastik. anda bahwa biji plastik yang dihasilkan melalui penggilingan memilikikualitas bagus adalah dari mengapung tidaknya biji plastik tersebut di atas air.
(Gugun Gunawan, 2007: 20-21) dengan cara mengolahnya kembali merupakan upaya untuk menekan pembuangan plastik seminimal mungkin. Pemanfaatan sampah plastik dapat dilakukan dengan pemakaian kembali (reuse) maupun daur ulang (recycle).
Dari hasil dilaksanakannya program kegiatan daur Ulang Plastik dilembaga R.A kartini, setiap kelompok di berikan arahan kepada tutor tersebut untuk memulai kesiapan dan materi materi yang sudah di siapkan oleh fasilitator yang mana pada tim ini menyiapkan alat dan bahan bahan dalam melakukan daur ulang plastik sehingga kelompok pelatihan ini mampu mandiri dengan mengetahui sejauh mana kesiapan kelompok tersebut.
Kegiatan pelaksanaan program merupakan suatu proses yang dimulai dari implementasi awal atau pre-implementasi, implementasi dan implementasi akhir. Implementasi awal mencakup kegiatan-kegiatan persiapan sebelum program kegiatan dilakukan. Implementasi kegiatan merupakan semua aspek kegiatan teknis yang dilakukan pada sesi kegiatan termasuk koordinasi administratif, dokumentasi, dan dukungan finansial sedangkan implementasi akhir (postimplementation) mencakup kegiatan-kegiatan administratif dan finansial yang diperlukan sesudah program dilaksanakan, termasuk kegiatan pelaporan, proses, dan hasil program kegiatan.
2. Tahap  evaluasi

Evaluasi menunjukkan suatu usaha untuk memperoleh informasi atau keterangan dari hasil suatu program dan menentukan nilai (value) dipandang dari sudut informasi tersebut. Evaluasi terhadap setiap kegiatan adalah penting, karena dalam evaluasi orang berusaha menentukan nilai atau manfaat dari pada kegiatan, dengan menggunakan informasi yang tersedia. Setiap penyelenggaraan suatu program pelatihan biasanya diperlukan biaya yang cukup besar, agar biaya yang dikeluarkan tidak sia-sia dan pelatihan yang diselenggarakan itu dapat mencapai sasarannya, maka pelatihan perlu dinilai atau dievaluasi. 

Menurut Kirkpatrick (2010) rencana keseluruhan evaluasi pelatihan adalah “Memberikan suatu kerangka untuk mengukur perubahan yang diinginkan pada tiap tingkat evaluasi, yakni perubahan pada tingkat belajar, tingkat perilaku dan tingkat hasil dengan menggunakan kriteria yang tepat”.

 3. Pengembangan

Menurut Skidmore ( Aulleaul, 2011) Pengembangan program pemberdayaan bertujuan untuk memperbaiki dan menyempurnakan pelaksanaan program serta memperluas jangkauan pelayanan program kepada masyarakaat sesuai dengan kebutuhan belajar yang diinginkan. 
3. Deskripsi Hasil Penelitian Tentang Pemberdayaan Perempuan Melalui Kegiatan Daur Ulang Plastik di Lembaga R.A Kartini Kelurahan Pekkabata Kabupaten Pinrang

Jadi berbicara tentang motivasi pemberdayaan perempuan melalui kegiatan pemberdayaan daur ulang plastik di lembaga R.A Kartini Kelurahan Pekkabata  Kabupaten Pinrang maka ada dua indikator yang dijadikan sebagai acuan dalam penelitian ini yaitu dari segi lembaga dan hasil kegiatan
Adapun yang menjadi acuan pemberdayaan perempuan melalui kegiatan daur ulang plastik di lembaga R.A Kartini adalah sebagai berikut.
a. Pelatihan dalam pemberdayaan perempuan
Pelatihan yang dilaksanakan tentunya bertujuan untuk mencapai masyarakat yang sejahtera. Sehingga posisi masyarakat merupakan posisi yang penting dalam proses pelaksanaan pembangunan yang dilaksanakan oleh setiap insitusi. Pembangunan tidak akan pernah mencapai tujuannya jika selalu meninggalkan masyarakat. Pelatihan dan pengembangan akan dinilai berhasil jika pengembangan tersebut membawa sebuah perubahan kesejahteraan dalam masyarakat. Sehingga proses tersebut  merupakan proses tawar menawar antara kebutuhan masyarakat dengan keinginan insitusi terkait. Oleh karena itu dalam pelaksanaan pelatihan ataupun pengembangan sangat berpartisipasi masyarakat diminta untuk memiliki rasa etos yang tinggi dalam bekerja. Terkait dengan pelaksanaan kegiatan pemberdayaan perempuan salah satu indikator dalam pelaksanaannya yaitu pelatihan olehnya warga belajar untuk kemudian dapat diajadikan acuan dalam meningkatkan pengembangan dan pelatihan pemberdayaan perempuan yang ada dalam kegiatan pemberdayaan perempuan di lembaga R.A yang merupakan hal yang sangat mempengaruhi keberhasilan proses pengembangan itu sendiri.
Adapun hasil wawancara dengan H.S yang dilakukan peneliti adalah sebagai berikut : 

Menurut saya dengan mengikuti kegiatan ini saya mampu mendapat ilmu memperoleh tambahan penghasilan yang tidak memerlukan modal karna  adanya program pelatihan daur ulang ini maka akan mengurangi angka pengangguran khususnya bagi pengangguran perempuan dan menjalin kekerabatan dengan sesama kelompok ini (hasil wawancara dengan H.S pada tanggal 10 Agustus 2014)  

Dari hasil pemaparan hasil wawancara dengan H.S tersebut diatas dapat disimpulkan bahwa untuk meningkatkan pemberdayaan perempuan dalam mencapai kemandirian maka perlu adanya kerjasama yang lebih baik.
Seperti halnya yang dikatakan oleh N.M adalah sebagai berikut :

Menurut Saya bahwa dalam menyelenggarakan program pemberdayaan perempuan melalui kegiatan daur ulang plastik awalnya melihat orang orang sering kumpul di lembaga R.A kartini dan alhasil saya juga ikut serta mengikuti kegiatan tersebut dan juga saya dapat keterampilan baru. (hasil Wawancara dengan N.M tanggal 10 Agustus 2014).

Dari hasil wawancara tersebut  dengan N.M dapat diketahui bahwa untuk meningkatkan  pemberdayaan perempuan maka perlu adanya kerjasama yang baik serta melakukan pelatihan agar hasil produksi bisa lebih baik.

Berbeda halnya yang dikatakan oleh H.R adalah sebagai berikut :

Bahwa menurut saya mengikuti kegiatan ini dapat undangan dari pengelolah dan untungnya transportasi dan komsumsi dalam kegiatan tersebut di tanggung pengelola ini juga sebagai upaya mengurangi sampah plastik dan menghasilkan beberapa peluang usaha.(wawancara H.R tanggal 10 Agustus 2014).

Berdasarkan hasil wawancara tersebut diatas dapat dilihat bahwa dari dua orang yang mengatakan dalam meningkatkan pemberadayaan perempuan agar tercipta usaha di lembaga R.A Kartini melalui daur ulang plastik maka perlu adanya kerjasama serta melakukan pelatihan, sedangkan satu orang mengatakan bahwa perlu adanya bantuan modal usaha agar proses produksi lebih baik, dari ketiga hasil wawancara tersebut dapat disimpulkan bahwa pemberdayaan perempuan melalui daur ulang plastik sangat terjalin kerjasama serta adanya rasa tanggung jawab yang besar dari kelompok pemberdayaan perempuan di lembaga R.A Kartini tersebut.
b. .Keterampilan
Pembinaan melalui keterampilan ini sering di pantau pada proses pelaksanaan pelatihan tersebut kiranya proses produksi mulai dalam penyelenggaraan program dan pelatihan dan keterampilan yang digunakan secara transparan. Serta membuat pendampingan pada juru teknis agar segala proses tetap berjalan. Pada tahap implementasi awal pembina melakukan pendampingan sebelum dijalankannya program dan tetap berkoordinasi kepada pelaksana program, instruktur, hal ini dilakukan agar proses terampil tetap berjalan, karena dengan adanya pendampingan sebelum dilaksanakannya program pemberdayaan maka, pelaksana program mampu mempredikis hambatan- hambatan yang akan dihadapi, seperti hambatan finansial, maka para komponen penyelenggara program tetap menjalankan program tersebut sampai mereka mandiri.

Dalam  hal ini sebagai pembinaan yang di berikan keterampilan maka perlu diharapkan bersikap andil dalam melaksanakan serta mengawasi proses program dan transparansi dalam pemberian kostribusi kepada peserta pelatihan agar kegiatan bisa lebih dipahami untuk dapat meningkatkan juga taraf perekonomian yang lebih baik dan efektif khusus kepada pemberdayaan perempuan.

pemberdayaan perempuan perlu diperhatikan, keterampilan yang telah diberikan dari penyelenggara program meminimalisir kebutuhan serta alat dan perlengkapan lainnya, namun tetap terpenuhi sarana dan prasarananya karena dengan adanya sistem subsidi silang peminimalisiran dana pemberdayaan perempuan dalam hal ini dalam terampil dalam daur ulang plastik harus dibuatkan rencana strategi sebelum dilaksanakannya program agar bisa lebih efektif dan tercapai tujuan pemberdayaan perempuan di Lembaga R.A Kartini Kelurahan Pekkabata Kabupaten Pinrang .
Berdasarkan hasil wawancara dengan I.B dapat diketahui sebagai berikut :

Bahwa saya selaku pembina sangat mengapresiasi kepada kaum perempuan untuk besikap mandiri dan selalu mau berusaha untuk meningkatkan kesejahteraannya dan saya juga sebagai pembina selalu bersikap netral tanpa melihat dari segi perbedaannya dan pekerjaannya selama dia mau berusaha. ( hasil wawancara dengan I.B tanggal 11 Juni 2014).

Berdasarkan hasil wawancara dengan I.B dapat diketahui bahwa untuk meningkatkan pemberdayaan perempuan salah satu hal yang baik adalah dengan bersikap mendidik dan tranparan dalam membina dan menjalankan program.

Seperti halnya yang dikatakan oleh H.S dapat diketahui sebagai berikut :

Bahwa saya sebagai ketua dalam pembeerdayaan perempuan di Lembaga R.A Kartini selalu  bertanggung jawab dan tercipta rasa kebersamaan yang baik dalam menjalankan program ini. (wawancara H.S tanggal 12 juni 2014).

Dari hasil wawancara tersebut diatas dengan H.S dapat diketahui bahwa untuk meningkatkan kebersamaan dalam menjalankan keterampilan di Lembaga R.A Kartini dalam program pemberdayaan perempuan 
c.    Pengelolaan Sampah



Pelaksanaan kegiatan dalam pengelolaan sampah merupakan upaya dalam bentuk pelatihan keterampilan dan terlebih kepada mengurangi pencemaran lingkungan, hal ini pasti mempunyai target dan tujuan yang jelas untuk melancarkan pelaksanaanya. pada kegiatan tersebut warga belajar di tuntut agar kiranya meningkatkan kesadaran sebagai upaya dasar dalam pelaksanaan daur ulang plastik sehingga sebelum melakukan kegiatan maka perlu adanya perencanaan yang sangat matang agar para peserta kaum perempuan dalam kegiatan pemberdayaan melalui daur ulang plastik bisa berjalan dengan baik, jadi berangkat dari visi yang dijalankan oleh pemberdayaan  perempuan adalah terwujudnya kemandirian dan rasa sadar pada ibu-ibu Rumah Tangga dalam peningkatan kesejahteraan sosial dan terkhusus pada pngelolaan sampah.
Berdasarkan hasil wawancara dengan F.T dapat diketahui sebagai berikut 
Bahwa untuk meningkatkan kemandirian perempuan maka perlu adanya dorongan terhadap kaum perempuan untuk meningkatkan bakat dan cara pengelolaan sampah yang dimiliknya. (hasil wawancara F.T tanggal 13 juni 2014).

Dari hasil wawancara dengan F.T dapat diketahui bahwa dalam meningkatkan kesadaran dan bakat kaum perempuan maka perlu adanya kebebasan dalam menjalankan serta mengembangkan bakatnya seperti pada pelatihan.

Berdasarkan hasil pengamatan peneliti dilapangan dapat diketahui sebagai berikut :

Bahwa tingkat kemandirian perempuan yang ada di lembaga R.A Kartini melalui kegian daur ulang plastik sangat baik karena dimana mereka diberi ruang untuk berkreasi dalam pelatihan serta dalam membuat produksi.

Dari hasil pengamatan peneliti diatas dapat dilihat bahwa tingkat kemandirian pada pengelolaan sampah dapat  mengembangkan keratifitasnya yang mana sangat diperlukan untuk meningkatkan bakat perempuan.

Seperti halnya yang dikatakan oleh D.T dapat diketahui sebagai berikut :

Bahwa selama ini saya bergabung dengan di lembaga R.A Kartini sebagai warga belajar melihat bahwa kami diberikan kebebasan dan ruang untuk meningkatkan bakat kami dan sekarang buktinya banyak ibu-ibu yang sudah mulai meningkat dan sejahtera.(wawancara dengan D.T 13 Juni 2014).

Dari hasil wawancara diatas dapat disimpulkan bahwa tingkat kemandirian kaum perempuan dalam mengembangkan bakatnya sangat baik karena dapat membuat pemberdayaan perempuan di lembaga R.A Kartini melalui daur ulang plastik sangat berhasil dalam meningkatkan kesejahteraannya.
     d.   Teknik Daur Ulang


  Limbah plastik, atau sampah plastik, sekarang ini cukup menjadi permasalahan dimasyarakat. Karena apabila dibiarkan begitu saja atau dibuang begitu saja, makan akan butuh ratusan tahun untuk bisa terurai dengan tanah. Selain itu tidak sedap dipandang mata apabila sidah berserakan di mana-mana. Sedangkan apabila dibakar, makan akan menimbulkan polusi dan dapat merusak lapisan ozon.
Proses pengolah sampah plastik ini juga tidak terlalu susah dan tidak membutuhkan alat dan bahan yang banyak, dan tentu saja tidak memerlukan modal yang besar. Dengan keuletan dan ketekunan, sampah plastik teh gelas dapat menjadi produk yang bisa dijual.
Berdasarkan hasil wawancara dengan P.B dapat diketahui sebagai berikut :

Bahwa kami selaku anggota yang tergabung dalam kelompok ini sangat sering mendapatkan dukungan dari teman-teman dan sering memberikan arahan yang  jelas sehingga kami bisa bekerja dengan baik. (wawancara dengan P.B tanggal 13 juni 2013).

Dari hasil wawancara diatas dapat disimpulkan bahwa Lembaga R.A.Kartini saling memberikan dukungan dan arahan sehingga proses produksi yang dilakukan bisa tercapai.

Seperti halnya yang dikatakan oleh I.B dapat diketahui sebagai berikut :

Bahwa dalam pembinaan ini kami sering memberikan dukungan serta arahan kepad a ibu-ibu kelompok R.A Kartini ini agar selalu bekerja keras agar bisa lebih kreatif dalam memenuhi kebutuhan keluarganya. (wawancara 14 Juni 2014).

Berdasarkan hasil wawancara dengan I.B dapat diketehui bahwa hubungan antara kelompok R.A Kartini tersebut sangat baik karena adanya dukungan dari pihak yang terlibat didalamnya.
B. Pembahasan

Penelitian ini mengkaji tentang pemberdayaan perempuan melalui pelatihan Daur Ulang Sampah Plastik adapun  indikator yang penulis lakukan dalam mengetahui pemberdayaan perempuan melalui ciri-ciri kemandirian perempuan yang diberikan kepada perempuan, yaitu Pelatihan Keterampilan Pengelolaan SampahTeknik Daur Ulang keterampilan memecahkan masalah, serta dukungan dan arahan yang memadai, sehingga peneliti dapat mengetahui bagaimana pengelolaan pelatihan keterampilan yang diselenggarakan oleh kelompok R.A Kartini untuk memberadayakan perempuan dalam proses produksi  yang selama ini dilakukan di Lembaga R.A.Kartini Kelurahan Pekkabata Kabupaten Pinrang.
Strategi dasar dalam pemberdayaan (pendekatan pelayanan masyarakat/ community Service Approach) pada umumnya dilandasi pada upaya mengoptimalkan strategi Pendidikan Luar Sekolah.  Menurut Sudjana  (2010 : 165)  strategi pemberdayaan Luar Sekolah dapat diuraikan sebagai berikut: a. Tahap Persiapan, b. Tahap Pelaksanaan, c. Tahap Evaluasi, dan  d. Pengembangan.
      
a. Tahap persiapan melalui pelatihan dalam pemberdayaan perempuan

Pelatihan yang dilaksanakan tentunya bertujuan untuk mencapai masyarakat yang sejahtera. Sehingga posisi masyarakat merupakan posisi yang penting dalam proses pelaksanaan pembangunan yang dilaksanakan oleh setiap insitusi. Pembangunan tidak akan pernah mencapai tujuannya jika selalu meninggalkan masyarakat jadi tentunya peran aktif dalam pemberdayaan ini perlunya kesiapan dalam melalukan proses pelatihan.
b. .Tahap Pelaksanaan melalui Keterampilan
Pembinaan melalui keterampilan ini sering di pantau pada proses pelaksanaan pelatihan tersebut kiranya proses produksi mulai dalam penyelenggaraan program dan pelatihan dan keterampilan yang digunakan secara transparan. Serta membuat pendampingan pada juru teknis agar segala proses tetap berjalan. Pada tahap implementasi awal pembina melakukan pendampingan sebelum dijalankannya program dan tetap berkoordinasi kepada pelaksana program, instruktur, dengan menggunakan metode dalam pelaksanaan di butuhkan kordinasi antar anggota dan instruktur pada pelatihan daur ulang plastik di lembaga R.A Kartini 
c  .Tahap Evaluasi dan Pengembangan
Keberhasilan pemberdayaan hal yang telah ditemukan ialah tahap evaluasi dan pengembangan, pada tahap pengembangan, tujuan utamanya ialah memperbaiki kesalahan yang telah terjadi pada keberhasilan pemberdayaan perempuan sehingga pada saat pelaksana program membuat progaram pemberdayaan, penyelenggara mencari cara atau strategi dan teknik yang lebih baik atau membina yang lebih baik untuk mencapai tujuan dari program pemberdayaan perempuan serta memberikan arahan yang memadai kepada kelompok R.A Kartini pada pengelolaan sampah plastik tersebut agar dapat memahami serta dapat menjalankan tugas yang telah dibebankan dengan sebaik-baiknya
BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah disajikan diatas, maka dapat disimpulkan bahwa : Pemberdayaan perempuan melalui pengelolaan sampah plastik di lembaga R.A Kartini Kelurahan Pekkabata Kabupaten Pinrang ditandai dengan adanya kesatuan antara strategi pemberdayaan dalam pelaksanaanya. 
Pengelolaan sampah plastik perlu dilakukan untuk menangani permasalahan sampah secara menyeluruh. alternatif-alternatif yang dapat kita lakukan berkaitan dengan pengelolaan sampah sebagai upaya mengurangi penggunaan sampah dilingkungan tersebut dan di perlukan kegiatan pemberdayaan bagi perempuan di kelurahan pekkabata.
Pada pemberdayaan perempuan melalui daur ulang plastik di lembaga R.A Kartini dilakukan beberapa tahap seperti tahap persiapan,tahap pelaksanaan,tahap pengembangan dan evaluasi. Ini kemudian menjadi bahan pembelajaran sebagai bentuk penilaian dan pembelajaran , dalam  keterampilan memecahkan masalah serta dukungan dan arahan yang memadai dapat diketahui bahwa melakukan persiapan dalam penyelenggara program agar proses pembelajaran berjalan dengan lancar serta meminimalisir biaya program pemberdayaan namun moral lembaga dan moral peserta tetap meningkat. Dan tahap pengembangan tidak terlepas dari tujuan program yaitu proses pembelajaran sampai peserta betul-betul mandiri dan dengan adanya program pemberdayaan perempuan diharapkan dapat menghasilkan masyarakat yang bisa memberdayakan dirinya secara profesional dan bertanggung jawab.  
B. Saran

Berdasarkan kesimpulan diatas, maka penulis memberikan sebuah saran agar program pemberdayaan perempuan mampu lebih ditingkatkan, berikut beberapa saran yang sesuai dengan pengamatan peneliti :

1. Kepada penyelenggara program pemberdayaan perempuan agar mampu mempertahankan program pemberdayaan perempuan sehingga perempuan mampu bersaing di sektor industri rumah tangga.

2. Kepada Instruktur agar kiranya memberikan metode pembelajaran yang lebih efektif, sehingga pada pelaksanaan program pemberdayaan nantinya peserta mampu lebih berpartisipasi.

3. Kepada instansi terkait, sebaiknya lebih memantau proses pembelajaran pemberdayaan perempuan, sehingga Rumah Belajar bisa dijadikan sebuah contoh sebagai wadah pemberdayaan masyarakat pada umumnya dan perempuan pada khususnya.

4. Kepada Mahasiswa agar kiranya meneliti variabel-variabel yang mempengaruhi program pemberdayaan perempuan.
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LAMPIRAN     LAMPIRAN

Lampiran 1. Kisi- kisi instrument penelitian tentang Pemberdayaan perempuan melalui Kegiatan Daur Ulang di Lembaga R.A Kartini di kelurahan Pekkabata Kabupaten Pinrang
Kisi- kisi Instrument Penelitian
	No.
	Fokus Penelitian
	Indikator
	Teknik Pengumpulan Data
	Sumber Data

	1.
2.
	Lembaga R.A Karini
Kegiatan daur ulang sa mpah plastik rangkaian kegiatan yang  berasal

perencanaan, pengorga
nisasian,  penggerakan dan pengawasan  yang bertujuan menggali dan memanfaatkan sumber daya alam yang dimiliki secara efektif  untuk me

capai tujuan organisasi yang telah ditentukan.
 
	1.Sebuah proses dan tujuan  untuk berdaya dalam ber bagai bidang kehidupan.
 2.Sebagai proses, serangka
     ian kegiatan untuk mem perkuat keberdayaan ke lompok masyarakat, 
3.sebagai tujuan pemberda
    yaan menunjuk kepada hasil yang ingin dicapai
1. Tahap persiapan

2. Tahap pelaksanaan

3.  Tahap  Evaluasi
4.  Pengembangan 
	Wawancara, Observasi, Dokumentasi
	Pengelola, InstrukturWarga belajar


Pedoman Wawancara Untuk Peserta Pelatihan
1. Identitas Responden

Nama


:

Usia


:

Alamat


:

Pendidikan terakhir
:

Tempat

:




Hari/tanggal/pukul
:

2. Daftar pertanyaan
1. Bagaimana cara anda memperoleh informasi tentang adanya pelatihan daur ulang plastik yang diselenggarakan di lembaga R.A. Kartini kelurahan Pekkabata Kabupaten Pinrang?

2. Apakah anda dikenakan biaya dalam mengikuti pelatihan ini?

3. Apakah tujuan utama mengikuti pelatihan daur ulang plastik ?

4.  Apa yang memotivasi anda sehingga anda ingin mengikuti pelatihan daur ulang plastik?

5. Bagaimana tangapan anda mengenai penyelenggaraan mengikuti pelatihan daur ulang plastic di lembaga R.A Kartini ?

6. Apakah dalam pengembangan keterempilan, anda sering di kontrol atau dipantau oleh istruktur?

Lampiran 4   Hasil wawancara pada Anggota Kelompok pemberdayaan di Lembaga R.A Kartini Kelurahan Pekkabata Kabupaten Pinrang
1. Identitas Responden

Nama


:  Munarti

Usia


:  48 tahun
Jabatan 

:  Ketua Kelompok
Alamat


:  Pekkabata

Pendidikan terakhir
:  SD

Tempat

:  Pekkabata

Hari/tanggal/pukul
:  17 Juli 2014

2. Daftar Pertanyaan

1. Bagaimana cara anda memperoleh informasi tentang adanya pelatihan daur ulang plastik yang diselenggarakan di Lembaga R.A. Kartini Kelurahan Pekkabata Kabupaten Pinrang?
Jawaban : Datang dengan sendiri karena melhat ada pelatihan di lembaga R.A. Kartini di kelurahan Pekkabata Kabupaten Pinrang
2. Apakah anda dikenakan biaya dalam mengikuti pelatihan ini?
Jawaban : mengikuti kegiatan pelatihan Daur Ulang Plastik saya tidak   mengenakan biaya dan malah mendapat konsumsi dan transport
3. Apakah tujuan utama mengikuti pelatihan daur ulang plastik?
Jawaban : saya mengikuti kegiatan pelatihan Daur Ulang Plastik Ingin menimbah pengetahuan
4. Apa yang memotivasi anda sehingga anda ingin mengikuti pelatihan daur ulang plastik?
Jawaban : saya mengikuti kegiatan pelatihan Daur Ulang Plastik saya Ingin memperoleh tambahan penghasilan yang tidak memerlukan modal
5. Bagaimana tanggapan anda mengenai penyelenggaraan mengikuti pelatihan daur ulang plastik di Lembaga R.A. Kartini?
Jawaban : mengikuti kegiatan pelatihan Daur Ulang Plastik  baik karna bisa kumpul bersama ibu-ibu ,belajar dan makan-makan bersama
6. Apakah dalam pengembangan keterampilan,anda sering dikontrol atau dipantau oleh struktur?
Jawaban : mengikuti kegiatan pelatihan Daur Ulang Plastik  Kadang-kadang di pantau oleh struktur untuk melihat kinerja kami dalam praktek
Lampiran 4   Hasil wawancara pada Anggota Kelompok pemberdayaan di Lembaga R.A Kartini Kelurahan Pekkabata Kabupaten Pinrang

3. Identitas Responden

Nama


: Hidayah

Usia


:  39 tahuna
Jabatan


:  Anggota Kelompok 
Alamat


:  Pekkabata

Pendidikan terakhir
:  SMP

Tempat

:  Pekkabata




Hari/tanggal/pukul
:

4. Daftar pertanyaan

1. Bagaimana cara anda memperoleh informasi tentang adanya pelatihan daur ulang plastik yang diselenggarakan di Lembaga R.A. Kartini Kelurahan Pekkabata Kabupaten Pinrang?
Jawaban : saya mengikuti ini karena di panggil oleh teman dan  melhat ada pelatihan di lembaga R.A. Kartini di kelurahan Pekkabata Kabupaten Pinrang
2. Apakah anda dikenakan biaya dalam mengikuti pelatihan ini?
Jawaban : mengikuti kegiatan pelatihan Daur Ulang Plastik saya tidak   mengenakan biaya 
3. Apakah tujuan utama mengikuti pelatihan daur ulang plastik?
Jawaban : saya mengikuti kegiatan pelatihan Daur Ulang Plastik Ingin sekedar ikut ikutan
4. Apa yang memotivasi anda sehingga anda ingin mengikuti pelatihan daur ulang plastik?
     Jawaban : saya mengikuti kegiatan pelatihan Daur Ulang Plastik saya Ingin Penasaran melihat orang sering kumpul di R.A. Kartini akhirnya mencoba mengikuti kegiatan

5. Bagaimana tanggapan anda mengenai penyelenggaraan mengikuti pelatihan daur ulang plastik di Lembaga R.A. Kartini?
Jawaban : mengikuti kegiatan pelatihan Daur Ulang Plastik  Biasanya-biasa saja supaya ditambah lagi keterampilan lainnya
6. Apakah dalam pengembangan keterampilan,anda sering dikontrol atau dipantau oleh struktur?
Jawaban : mengikuti kegiatan pelatihan Daur Ulang Plastik  tidak di pantau oleh struktur 
Lampiran 4   Hasil wawancara pada Anggota Kelompok pemberdayaan di Lembaga R.A Kartini Kelurahan Pekkabata Kabupaten Pinrang

1. identitas Responden

Nama


: Hj. Saribanong

Usia


:  45 tahun
Jabatan


: Anggota Kelompok
Alamat


:  Pekkabata

Pendidikan terakhir
:  SMa

Tempat

:  Pekkabata




Hari/tanggal/pukul
:

2. Daftar pertanyaan

1. Bagaimana cara anda memperoleh informasi tentang adanya pelatihan daur ulang plastik yang diselenggarakan di Lembaga R.A. Kartini Kelurahan Pekkabata Kabupaten Pinrang?
Jawaban : saya mengikuti ini karena mendapat undangan dari pengelola dan  melhat ada pelatihan di lembaga R.A. Kartini di kelurahan Pekkabata Kabupaten Pinrang
2. Apakah anda dikenakan biaya dalam mengikuti pelatihan ini?
Jawaban : mengikuti kegiatan pelatihan Daur Ulang Plastik saya tidak   mengenakan biaya dan malah mendapat transport
3. Apakah tujuan utama mengikuti pelatihan daur ulang plastik?
  Jawaban : saya mengikuti kegiatan pelatihan Daur Ulang Plastik Ingin Ingin tahu mengelolah teh gelas jadi tas
4. Apa yang memotivasi anda sehingga anda ingin mengikuti pelatihan daur ulang plastik?
Jawaban : saya mengikuti kegiatan pelatihan Daur Ulang Plastik saya Ingin Supaya sampah plastik berkurang dan bisa menghasilkan
5. Bagaimana tanggapan anda mengenai penyelenggaraan mengikuti pelatihan daur ulang plastik di Lembaga R.A. Kartini?
Jawaban : mengikuti kegiatan pelatihan Daur Ulang Plastik  Biasanya-biasa saja supaya ditambah lagi keterampilan lainnya
6. Apakah dalam pengembangan keterampilan,anda sering dikontrol atau dipantau oleh struktur?
Jawaban : mengikuti kegiatan pelatihan Daur Ulang Plastik  kadang kadang di pantau oleh struktur 
Lampiran 4   Hasil wawancara pada Anggota Kelompok pemberdayaan di Lembaga R.A Kartini Kelurahan Pekkabata Kabupaten Pinrang

1. identitas Responden

Nama


: Muliani

Usia


:  32 tahun
Jabatan


: Anggota Kelompok
Alamat


:  Pekkabata

Pendidikan terakhir
:  D2

Tempat

:  Pekkabata




Hari/tanggal/pukul
:

2. Daftar pertanyaan

1. Bagaimana cara anda memperoleh informasi tentang adanya pelatihan daur ulang plastik yang diselenggarakan di Lembaga R.A. Kartini Kelurahan Pekkabata Kabupaten Pinrang?
Jawaban : saya mengikuti ini karena mendapat undangan dari pengelola dan  melhat ada pelatihan di lembaga R.A. Kartini di kelurahan Pekkabata Kabupaten Pinrang
2. Apakah anda dikenakan biaya dalam mengikuti pelatihan ini?
Jawaban : mengikuti kegiatan pelatihan Daur Ulang Plastik saya tidak   mengenakan biaya dan malah mendapat transport
3. Apakah tujuan utama mengikuti pelatihan daur ulang plastik?
  Jawaban : saya mengikuti kegiatan pelatihan Daur Ulang Plastik Ingin pintar dan tahu cara pengelolaannya
4. Apa yang memotivasi anda sehingga anda ingin mengikuti pelatihan daur ulang plastik?
Jawaban : saya mengikuti kegiatan pelatihan Daur Ulang Plastik saya Ingin Supaya menambah penghasilan
5. Bagaimana tanggapan anda mengenai penyelenggaraan mengikuti pelatihan daur ulang plastik di Lembaga R.A. Kartini?
Jawaban : mengikuti kegiatan pelatihan Daur Ulang Plastik  baik dan mendidik
6. Apakah dalam pengembangan keterampilan,anda sering dikontrol atau dipantau oleh struktur?
Jawaban : mengikuti kegiatan pelatihan Daur Ulang Plastik  sering di pantau oleh struktur 
Lampiran 4   Hasil wawancara pada Anggota Kelompok pemberdayaan di Lembaga R.A Kartini Kelurahan Pekkabata Kabupaten Pinrang

1. identitas Responden

Nama


: Sadariah

Usia


:  37 tahun
Jabatan


:  Anggota Kelompok
Alamat


:  Pekkabata

Pendidikan terakhir
:  SMP

Tempat

:  Pekkabata




Hari/tanggal/pukul
:

2. Daftar pertanyaan

1. Bagaimana cara anda memperoleh informasi tentang adanya pelatihan daur ulang plastik yang diselenggarakan di Lembaga R.A. Kartini Kelurahan Pekkabata Kabupaten Pinrang?
Jawaban : saya mengikuti ini karena mendapat undangan dari pengelola dan  melhat ada pelatihan di lembaga R.A. Kartini di kelurahan Pekkabata Kabupaten Pinrang
2. Apakah anda dikenakan biaya dalam mengikuti pelatihan ini?
Jawaban : mengikuti kegiatan pelatihan Daur Ulang Plastik saya tidak   mengenakan biaya dan malah mendapat transport
3. Apakah tujuan utama mengikuti pelatihan daur ulang plastik?
Jawaban : saya mengikuti kegiatan pelatihan Daur Ulang Plastik Ingin Untuk mengurangi sampah dan juga bias mengelolah sampah jadi keterampilan

4. Apa yang memotivasi anda sehingga anda ingin mengikuti pelatihan daur ulang plastik?
Jawaban : saya mengikuti kegiatan pelatihan Daur Ulang Plastik saya Ingin Supaya menambah penghasilan penghasilan sendiri
5. Bagaimana tanggapan anda mengenai penyelenggaraan mengikuti pelatihan daur ulang plastik di Lembaga R.A. Kartini?
 Jawaban : mengikuti kegiatan pelatihan Daur Ulang Plastik  baik dan mendidik Senang karna bias dapat tambahan ilmu juga kadang dapat transport

6. Apakah dalam pengembangan keterampilan,anda sering dikontrol atau dipantau oleh struktur?
Jawaban : mengikuti kegiatan pelatihan Daur Ulang Plastik  jarang di pantau oleh struktur 



Pemberdayaan Perempuan


Melalui Daur Ulang Plastik








Bendahara


Hj.Haeriah





Ketua


Hikmiati





Lembaga R.A.Kartini





30








37
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   Tahap persiapan





   Tahap pelaksanaan





   Tahap Evaluasi





Sekretaris


Muliani





Hasil Kegiatan





Usaha Nugget





Ketua		: Fatimah


Sekertaris	: Fausiah


Bendahara	: Munarti


Anggota	:


		 Maesuri


		 Hj.Nani


		 Hj.Naniah


		 Aminah


	 	 Hj.Sari


	 	 Angka


		 Amirah		





Unit Usaha





Jahit-Menjahit





Ketua		: Rastina


Sekertaris	: Aisah


Bendahara	: Hermawati


Anggota	:


		 Nur Adli


		 Enira


		 Sarina


		 Yusniati


		 Rasti


		 Indah


 Halimah


 Irawati











Simpan Pinjam Perempuan





Ketua		: Saidah


Sekertaris	: Nurjannah


Bendahara	: Hasnah


Anggota	:


		 Hasnah.C


		 Hikmi


		 Rosi


		 Hasnawiah


		 Sadariah


		 Ecce


		 Hj. Siah


		 Santi


		 Fitri


		 Bedde
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